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ABSTRAK

PENGARUH CAMPURAN BAHAN BAKAR PERTALITE-ETHANOL
TERHADAP LAJU KOROSI PADA LOGAM (SS-403)

Oleh :

Ahmad lhza Mahendra
NIT: 30418026

Ethanol adalah salah satu bahan bakar nabati yang banyak digunakan untuk
kendaraan sebagai bahan bakar alternatif. Indonesia telah menerapkan kebijakan
penggunaan ethanol untuk mengurangi konsumsi bahan bakar fosil, selain itu juga
dapat berdampak terhadap pengurangan emisi bahan pencemar (polutant) dan emisi
gas rumah kaca, serta bahan pencemar lain. Disisi lain, Ethanol merupakan bahan
bakar yang sangat mudah beroksidasi dan dapat menyebabkan korosi.

Melihat fenomena tersebut, diperlukan sebuah penelitian untuk mengkaji efek
penggunaan Ethanol kaitannya dengan laju korosi pada sampel yang terbuat dari
logam. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji efek dari ethanol terhadap laju korosi
dan membandingkan perubahan sampel setelah perendaman. Sampel yang terbuat
dari bahan logam (SS-403) dipotong menjadi 15 buah dengan ukuran sama besar.
Sampel tersebut direndam dalam campuran pertalite-ethanol dengan variabel E-0,
E-10, E-30, E-50 dan E-70 selama 20, 40, dan 60 hari. Pada setiap 10 hari sampel
dibersihkan dari korosi dan didata pengurangan beratnya. Laju korosi dihitung
dengan membandingkan jumlah pengurangan berat terhadap waktu dalam satuan
mili-inch per year (mpy).

Dari penelitian ini didapatkan hasil yang tidak terlalu signifikan, dimana
hanya beberapa sampel saja yang mengalami penurunan berat yaitu sampel dengan
variasi E-30 (40 dan 60 hari) mengalami penurunan berat 0,01gr, variasi E-50 (40
dan 60 hari) mengalami penurunan berat 0,01gr, variasi E-70 (40 hari) mengalami
penurunan berat 0,01gr, dan varasi E-70 (60 hari) mengalami penurunan berat
0,02gr. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan rumus mili-inch per year,
didapatkan hasil bahwa menunjukkan laju korosi yang terjadi pada variasi E-30, E-
50, dan E-70 dengan waktu 40 hari yaitu 0,0028mpy, variasi E-30 (60 hari) sebesar
0,0019mpy, variasi E-50 (60hari) sebesar 0,0020mpy, dan variasi E-70 (60 hari)
sebesar 0,0038mpy.

Kata Kunci : Ethanol, Laju Korosi, Logam



ABSTRACT

EFFECT OF FUEL MIXTURE PERTALITE-ETHANOL ON CORROSION
RATE ON STEEL (SS-403)

By :

Ahmad lhza Mahendra
NIT: 30418026

Ethanol is a biofuel that is widely used for vehicles as an alternative fuel.
Indonesia has implemented a policy of using ethanol to reduce consumption of
fossil fuels, besides that it can also have an impact on reducing pollutant emissions
and greenhouse gas emissions, as well as other pollutants. On the other hand,
Ethanol is a very easy fuel to oxidize and can cause corrosion.

Seeing this phenomenon, a study is needed to examine the effect of using
Ethanol in relation to the corrosion rate of samples made of steel. The purpose of
this study was to examine the effect of ethanol on the corrosion rate and to compare
changes on the sample after immersion. Samples made of steel (SS-403) were cut
into 15 pieces of the same size. The samples were immersed in the mixture of
pertalite-ethanol with variables E-0, E-10, E-30, E-50 and E-70 for 20, 40, and 60
days. Every 10 days the sample is cleaned from corrosion and record the weight
reduction. The corrosion rate is calculated by comparing the amount of weight
reduction against time in units of milli-inches per year (mpy).

From this study, the results were not too significant, where only a few samples
experienced a decrease in weight, namely samples with variations E-30 (40 and 60
days) experienced a weight loss of 0.01gr, variations E-50 (40 and 60 days)
experienced weight loss. weight loss was 0.01gr, the E-70 variation (40 days)
experienced a weight loss of 0.01gr, and the E-70 variation (60 days) experienced
a weight loss of 0.02gr. Based on calculations carried out using the milli-inch per
year formula, the results show that the corrosion rate that occurs in variations E-
30, E-50, and E-70 with a time of 40 days is 0.0028mpy, variation E-30 (60 days )
of 0.0019mpy, variation of E-50 (60 days) of 0.0020mpy, and variation of E-70 (60
days) of 0.0038mpy.

Keywords : Ethanol, Corrosion rate, Steel
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DAFTAR ISTILAH

Crevice Corrosion
Korosi yang terjadi pada retak dan celah kecil pada material.

Erosion Corrosion
Percepatan laju korosi karena pergerakan relative antara cairan korosif dan
permukaan logam.

Galvanic Corrosion
Korosi yang terjadi karena perbedaan potensial antara dua logam yang
berbeda ketika berada pada cairan korosif.

Holding Time
Tindakan untuk mendapatkan kekerasan maksimum dari suatu bahan pada
proses pengerasan dengan menahan pada temperatur pengerasan untuk
memperoleh pemanasan yang homogen.

Intergranular Corrosion
Korosi yang disebabkan karena ketidakmurnian pada batas butir, pengayaan
salah satu elemen, atau penipisan salah satu elemen pada area batas butir.

Korosi
Kerusakan atau penurunan kualitas pada suatu material karena adanya reaksi
dengan lingkungannya.

Laju Korosi
Laju rambat korosi dari waktu ke waktu.

Pitting Corrosion
Korosi yang terlokalisasi yang menyebabkan lubang pada permukaan
material.

Selective Leaching
Korosi yang mengakibatkan hilangnya satu elemen dari paduan padat.

Stress Corrosion
Keretakan yang disebabkan tarikan dan perantara korosif tertentu.

Tranformasi
Proses perubahan secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap
akhir.

Uniform Attack
Korosi yang ditandai dengan adanya reaksi kimia pada permukaan material.
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